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ABSTRAK

Sektor perbankan memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional. Stabilitas dan kinerja keuangan perusahaan perbankan yang go public
menjadi perhatian utama di tengah dinamika perekonomian, khususnya pada
periode tahun 2021-2024 yang diwarnai dengan fluktuasi suku bunga dan
tantangan eksternal lainnya. Fenomena kenaikan suku bunga serta meningkatnya
risiko kredit dan risiko pasar menuntut perbankan untuk dapat menjaga kesehatan
keuangan melalui penyediaan modal minimum yang memadai dan mengelola risiko
secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kewajiban
penyediaan modal minimum, risiko kredit, dan risiko pasar terhadap kinerja
keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan 41 perusahaan perbankan yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan regresi data panel
menggunakan model Fixed Effect Model yang dipilih berdasarkan uji Chow dan uji
Hausman, serta dilengkapi uji asumsi klasik untuk memastikan validitas model.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, kewajiban penyediaan modal
minimum tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, risiko kredit
berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan risiko pasar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, ketiga variabel independen
tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan.
Penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan risiko pasar dan risiko kredit
merupakan faktor kunci dalam menjaga stabilitas serta meningkatkan kinerja
keuangan perbankan. Penelitian ini memberikan manfaat praktis sebagai bahan
pertimbangan strategis bagi manajemen, regulator, dan investor dalam mengambil
keputusan keuangan pada sektor perbankan di tengah dinamika ekonomi yang terus
berkembang.

Kata Kunci: Kewajiban Penyediaan Modal Minimum, Risiko Kredit, Risiko
Pasar, Kinerja Keuangan
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THE EFFECT OF MINIMUM CAPITAL ADEQUACY REQUIREMENTS,
CREDIT RISK, AND MARKET RISK ON THE FINANCIAL
PERFORMANCE OF BANKING SECTOR COMPANIES

LISTED ON THE IDX

Salsa Karto Cahyaningrum
2115644075
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The banking sector plays a crucial role in supporting national economic growth.
The stability and financial performance of publicly listed banking companies have
become a central concern amid dynamic economic conditions, especially during
the period of 2021-2024, which was marked by interest rate fluctuations and
various external challenges. The phenomena of rising interest rates, increasing
credit risk, and market risk require banks to maintain financial soundness by
ensuring adequate minimum capital provision and optimal risk management. This
study aims to analyze the effects of minimum capital requirements, credit risk, and
market risk on the financial performance of banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX). The research employs a quantitative associative
approach, utilizing secondary data from the annual financial reports of 41 banking
companies selected through purposive sampling. Data analysis is conducted using
panel data regression with the Fixed Effect Model, chosen based on the results of
the Chow and Hausman tests, and complemented by classical assumption tests to
ensure model validity. The results indicate that, partially, minimum capital
requirements have no significant effect on financial performance, credit risk has a
negative and significant effect, while market risk has a positive and significant
effect on financial performance. Simultaneously, all three independent variables
significantly affect the financial performance of banking companies. These findings
underscore that the management of market risk and credit risk are key factors in
maintaining stability and enhancing the financial performance of banks. This study
provides practical implications as strategic considerations for management,
regulators, and investors in making financial decisions within the banking sector
amid ongoing economic dynamics.

Keywords: Minimum Capital Adequacy, Credit Risk, Market Risk, Financial
Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perekonomian di Indonesia, sektor perbankan berperan sangat
krusial terhadap pertumbuhan perekonomian. Bank merupakan badan usaha
berbentuk lembaga keuangan yang berperan dalam penghimpunan dana dan
juga berperan dalam mengalokasikannya kembali melalui bentuk kredit
ataupun bentuk lainnya. Diharapkan perbankan bisa berkontribusi terhadap
terwujudnya kesejahteraan sosial beserta pertumbuhan ekonomi (Amaniya dan
Cahyono, 2024). Dalam aktivitas perbankan, fluktuasi suku bunga memiliki
pengaruh besar terhadap keputusan masyarakat dalam menyimpan dana atau
mengalokasikan dana untuk investasi di pasar modal.

Fenomena kenaikan suku bunga terjadi pada tahun 2024 yang
menunjukkan dinamika yang signifikan. Berdasarkan data BI Rafe yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia dengan cara mengakses situs
web resmi www.bps.go.id menunjukkan bahwa periode April hingga Agustus
2024, Bank Indonesia menaikkan suku bunga acuan sebesar 25-50 basis poin,
sehingga mencapai level 6,25%. Hal ini merupakan tingkat tertinggi suku
bunga acuan dalam 4 tahun terakhir. Kebijakan ini sejalan dengan pendekatan
pro-stability sebagai respons terhadap tekanan inflasi dan nilai tukar. Jika
suku bunga tidak disesuaikan, inflasi yang tidak terkendali berpotensi
menyebabkan depresiasi nilai tukar yang pada akhirnya menimbulkan suatu

risiko yang berdampak negatif bagi sektor perbankan. Oleh karena itu,


http://www.bps.go.id/

pentingnya menjaga keseimbangan antara suku bunga dan inflasi sangat
penting untuk memastikan stabilitas ekonomi yang berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan Setiawati dan Haryati (2024) menunjukkan
bahwa kenaikan suku bunga memengaruhi ketidakmampuan debitur terhadap
pembayaran kewajibannya yang dapat meningkatkan risiko kredit. Kenaikan
suku bunga berpengaruh langsung terhadap biaya dan pendapatan bunga serta
berdampak langsung terhadap risiko pasar dan risiko kredit. Perusahaan harus
mengelola dan memahami risiko-risiko yang akan terjadi agar tingkat kesehatan
keuangan perusahaan semakin baik. Penelitian Wahyudi dan Buga (2021)
menyatakan bahwa perkembangan suku bunga yang ditetapkan oleh
perusahaan dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti suku bunga yang
diberikan kepada debitur dan kemampuan debitur dalam memenuhi
kewajibannya dengan tepat waktu. Pengelolaan suku bunga yang efektif tidak
hanya untuk menjaga stabilitas pendapatan bunga, tetapi juga menjaga kinerja
keuangan perusahaan secara keseluruhan dan menyediakan modal minimum
termasuk salah satu aspek terkrusial dalam perbankan.

Kewajiban penyediaan modal minimum merupakan salah satu aspek
penting dalam perbankan. Perusahaan yang memiliki kecukupan modal
menunjukkan bahwa perusahaan mampu menyediakan dana untuk
mengembangkan usaha dan mendukung aktiva yang memiliki tingkat risiko
tertentu. Perusahaan yang memiliki kecukupan modal, akan lebih efektif dalam
menyalurkan kredit kepada masyarakat. Namun, tidak menutup kemungkinan

perusahaan akan menanggung risiko kredit yang timbul dari ketidakmampuan



debitur untuk melunasi kewajibannya yang mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan (Parulian dan Bebasari, 2024). Selain risiko kredit, perusahaan juga
perlu mempertimbangkan risiko pasar yang mencakup potensi kerugian akibat
perubahan kondisi pasar, termasuk fluktuasi suku bunga. Ketika risiko pasar
yang dihadapi perusahaan semakin tinggi, maka modal yang harus disediakan
untuk menjaga stabilitas kinerja keuangan akan semakin besar. Risiko pasar
yang tinggi berdampak langsung terhadap kondisi keuangan perusahaan. Oleh
karena itu, penting untuk mengelola risiko dengan baik agar tidak mengganggu
keberlangsungan kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan internal perusahaan, tetapi juga kemampuan
perusahaan dalam mengelola risiko eksternal.

Perusahaan sektor perbankan berupaya untuk mempertahankan kinerja
keuangan yang sehat agar tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan
semakin tinggi. Dalam menghadapi fluktuasi suku bunga yang terjadi,
perusahaan harus lebih waspada terhadap dampak yang akan timbul. Kenaikan
suku bunga dapat menyebabkan menurunnya pinjaman nasabah dan berpotensi
mengurangi keuntungan perusahaan. Apabila kinerja keuangan mengalami
penurunan dan perusahaan tidak bisa mengatasi dengan tepat, maka perusahaan
akan mengalami kebangkrutan. Dampak dari penurunan kinerja keuangan
adalah berkurangnya kepercayaan nasabah dan investor serta dapat merusak
reputasi perusahaan yang menyebabkan penarikan dana signifikan serta
keterbatasan dalam memperoleh pinjaman dari lembaga keuangan lain untuk

memperluas bisnis atau memenuhi kebutuhan modal perusahaan. Oleh karena



itu, kinerja keuangan merupakan indikator utama dalam menilai kesehatan
suatu perusahaan (Fadriyaturrohman dan Manda, 2022).

Berbagai penelitian terkait pengaruh kewajiban penyediaan modal
minimum, risiko kredit, dan risiko pasar terhadap kinerja keuangan
menunjukkan keanekaragaman hasil atau terjadi gap penelitian. Penelitian Iklin
(2023) menunjukkan hasil bahwa kewajiban penyediaan modal minimum
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Abdurrohman et al. (2020)
menunjukkan hasil bahwa kewajiban penyediaan modal minimum
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Namun hal ini bertentangan
dengan penelitian Liyundira dan Yulianti (2023) serta Rafinur et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa kewajiban penyediaan modal minimum tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan dikarenakan perusahaan tidak
mengoptimalkan modal yang disediakan untuk disalurkan melalui kredit
sehingga kinerja perusahaan belum mencapai hasil yang maksimal.

Penelitian Iklin (2023) serta Liyundira dan Yulianti (2023) menunjukkan
bahwa risiko kredit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Namun hal
ini bertentangan dengan penelitian Tehresia et al. (2021) dan Sunaryo et al.
(2021) menunjukkan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan karena semakin rendah risiko kredit maka kinerja
keuangan perusahaan semakin baik dalam menjaga stabilitas operasional
perusahaan.

Penelitian Hapsari (2022) menunjukkan bahwa risiko pasar berpengaruh

positif signifikan terhadap kinerja keuangan dikarenakan semakin rendah



risiko pasar maka akan semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Penelitian
Mambu et al. (2022) dan Tehresia et al. (2021) juga menunjukkan bahwa risiko
pasar berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat perbedaan hasil penelitian atau
ketidakselarasan dari hasil-hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian kembali topik ini. Perusahaan sektor perbankan di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian ini berfungsi sebagai penengah antara
pihak yang memiliki dana dengan pihak yang membutuhkannya, sehingga
memungkinkan untuk mendukung kegiatan operasional dan investasi akan
terus berjalan karena akan berdampak langsung terhadap kinerja keuangan
perbankan. Penelitian menggunakan objek laporan keuangan tahunan pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2021-2024.
Penelitian ini mengusung judul Pengaruh Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum, Risiko Kredit, dan Risiko Pasar terhadap Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di BEI.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan
dalam penelitian ini mencakup:

1. Apakah kewajiban penyediaan modal minimum berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan sektor perbankan?
2. Apakah risiko kredit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan

sektor perbankan?



3. Apakah risiko pasar berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
sektor perbankan?

4. Apakah kewajiban penyediaan modal minimum, risiko kredit, dan risiko
pasar berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor
perbankan?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan permasalahan tersebut,
peneliti menetapkan batasan masalah di antaranya variabel independen terdiri
dari kewajiban penyediaan modal minimum, risiko kredit, dan risiko pasar
sedangkan variabel dependen terdiri dari kinerja keuangan.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian
ini mencakup:

a. Untuk mengetahui pengaruh kewajiban penyediaan modal minimum
terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di BEL

b. Untuk mengetahui pengaruh risiko kredit terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI.

c. Untuk mengetahui pengaruh risiko pasar terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI.

d. Untuk mengetahui pengaruh kewajiban penyediaan modal

minimum, risiko kredit, dan risiko pasar terhadap kinerja keuangan



2.

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat memperluas wawasan ataupun

pengetahuan terkait hubungan kewajiban penyediaan modal minimum,

risiko kredit, dan risiko pasar terhadap kinerja keuangan pada

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
pengaruh kewajiban penyediaan modal minimum, risiko kredit,
dan risiko pasar terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor
perbankan sebagai referensi ketika penelitian selanjutnya yang
mengusung penelitian serupa.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini memberikan pandangan lebih mendalam
mengenai dinamika dan tantangan yang dihadapi oleh lembaga
keuangan dan dapat mengidentifikasi risiko-risiko serta
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam menghadapi

risiko yang akan terjadi di masa mendatang.



3) Bagi Investor
Penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi untuk investor
sebelum menginvestasikan dana pada perusahaan sektor perbankan

sehingga investor dapat mengambil keputusan yang tepat.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Kesimpulan dari rumusan permasalahan, tujuan penelitian beserta

analisis data dalam penelitian ini mencakup:

1.

Kewajiban penyediaan modal minimum tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di
BEI. Maknanya, kepatuhan terhadap peraturan permodalan belum tentu
sejalan dengan efektivitas pengelolaan serta alokasi modal dalam
menghasilkan tingkat profitabilitas. Dengan demikian, meskipun
perusahaan memiliki tingkal modal minimum yang tinggi, kinerja
keuangan tidak otomatis mengalami perbaikan apabila tidak disertai
strategi alokasi modal yang optimal.

Risiko kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI. Maknanya, potensi
kerugian yang ditanggung perusahaan meningkat seiring dengan tingkat
risiko kredit sehingga dapat menurunkan profitabilitas dan mengganggu
stabilitas keuangan secara keseluruhan. Sebaliknya, penurunan risiko
kredit justru akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan
perusahaan.

Risiko pasar berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan
sektor perbankan yang terdaftar di BEI. Maknanya, semakin tinggi risiko

pasar maka kinerja keuangan semakin meningkat. Sebaliknya, penurunan
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risiko pasar dapat berdampak pada menurunnya kinerja keuangan karena
peluang keuntungan dari fluktuasi pasar menjadi lebih terbatas.

4. Kewajiban penyediaan modal minimum, risiko kredit, dan risiko pasar
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di BEI. Hal ini dibuktikan oleh ketiga variabel
yaitu kewajiban penyediaan modal minimum, risiko kredit, dan risiko
pasar yang memiliki pengaruh sebesar 90% terhadap perubahan kinerja
keuangan perusahaan sektor perbankan. Temuan ini menunjukkan bahwa
modal, pengelolaan risiko kredit dan risiko pasar merupakan aspek penting
dalam menentukan stabilitas dan profitabilitas perusahaan.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya
kajian mengenai pengaruh kewajiban penyediaan modal minimum, risiko
kredit, dan risiko pasar terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor
perbankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewajiban penyediaan
modal minimum tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Implikasi dari penelitian ini yakni keberhasilan dalam memenuhi ketentuan
permodalan yang ditetapkan oleh OJK tidak selalu sejalan dengan
kemampuan bank dalam mengoptimalkan profitabilitas. Meskipun secara
administratif bank memenuhi persyaratan modal, namun efektivitas alokasi
modal untuk menghasilkan laba belum optimal. Penelitian selanjutnya

berkaitan dengan risiko kredit, baik secara teoritis maupun empiris
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berdampak negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan.
Apabila risiko kredit berada pada tingkat yang tinggi, maka potensi
kerugian yang ditanggung oleh perusahaan semakin besar. Hal ini selaras
dengan teori agensi, di mana kegagalan mengelola risiko kredit bisa
mengakibatkan konflik kepentingan antara pemegang saham dengan pihak
manajemen dan berimplikasi pada penurunan nilai perusahaan. Berbeda
dengan risiko kredit, risiko pasar menunjukkan hubungan yang positif
terhadap kinerja keuangan memperlihatkan bahwa perusahaan bisa
menghadapi dinamika pasar secara efisien. Kemampuan ini mencerminkan
kekuatan internal dalam mengelola fluktuasi pasar, sehingga memberikan
sinyal positif kepada investor dan meningkatkan kepercayaan masyarakat.
. Implikasi Praktis

Penelitian ini memberikan implikasi baik bagi investor maupun
perusahaan sektor perbankan. Hasil penelitian ini bisa dijadikan
rekomendasi bagi investor terhadap pengambilan keputusan investasi,
sehingga analisis terhadap kualitas aset dan efektivitas manajemen risiko
kredit perlu dilakukan secara cermat sebelum menanamkan modal. Bagi
perusahaan, temuan penelitian ini memberikan landasan untuk memperkuat
strategi pengelolaan risiko agar lebih berfokus pada efisiensi operasional
dan peningkatan kualitas kinerja. Perusahaan dapat meninjau kembali
efektivitas alokasi modal serta memperkuat sistem pengawasan internal
guna mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan. Selain itu, kemampuan

dalam menghadapi dinamika pasar secara adaptif dapat menjadi salah satu
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kunci untuk membangun kepercayaan investor dalam menjaga stabilitas

keuangan dalam jangka panjang.

C. Saran

1.

Bagi perusahaan sektor perbankan, disarankan untuk meningkatkan
kualitas pengelolaan internal, khususnya dalam hal efisiensi operasional
dan strategi manajemen keuangan yang adaptif. Upaya ini penting untuk
menjaga kinerja keuangan tetap stabil dan mampu menghadapi dinamika
pasar keuangan secara efektif.

Bagi investor dan calon investor, sebaiknya lebih cermat ketika menilai
aspek keuangan perusahaan dan hasil dari penelitian ini diharapkan
mampu menjadi sumber wawasan untuk meningkatkan pengambilan
keputusan berinvestasi yang tepat dan menguntungkan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan atau
mengembangkan indikator atau variabel lain yang juga memiliki potensi
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan memperpanjang periode

observasi agar hasil yang diperoleh lebih signifikan.
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